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LA ABSTRAK

Z’I’fy "rsi;]:'t"!g"Z‘ZZCgS;;fiZ’fhl;';de}jufggsii 5‘;;/4 ;;Cye;::n Learning difficulties may be caused by inappropriate teaching
Daarul Huda methods, inappropriate curriculum focus, or even complicated
learning. Therefore, it is necessary to have an appropriate learning

theory model that involves interaction during learning so that

students are active. Many learning theory models can be applied in

the learning process. However, all learning theory models have their

advantages and disadvantages. Through popular learning theories, it is hoped that ineffective teaching and
learning processes can be minimized. Some of the learning methods in popular learning theories that will

be discussed this time are: intelligent character education, quantum learning and accelerated learning.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana yang sangat dibutuhkan untuk membuat individu berkualitas.
Proses pendidikan mencakup pengembangan dari aspek pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan
(Sa’diyah, 2022). Namun, hal ini tentunya akan dapat diperoleh dari belajar. Belajar merupakan sebuah
proses pertambahan ilmu dan pengetahuan seseorang (Eliyani, 2023; Pebrianti et al., 2024).

Kegiatan belajar pada setiap individu mungkin tidak selalu dapat terlaksana dengan normal.
Terkadang dapat langsung memahami apa yang sudah dipelajari, terkadang merasa sangat sulit, terkadang
semangatnya tinggi, dan terkadang juga sulit berkonsentrasi. Hal ini menyebabkan adanya kesulitan
belajar karena keanekaragaman kemampuan dan karakteristik gaya belajar sehingga tingkat penguasaan
belajar berbeda antara peserta didik yang satu dengan yang lainnya. Kesulitan belajar adalah suatu kondisi
tertentu yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan terutama dalam kegiatan mencapai tujuan
(Faisal, 2021).

Kesulitan belajar mungkin disebabkan oleh metode pengajaran yang tidak tepat, fokus kurikulum
yang tidak tepat, atau bahkan pembelajaran yang rumit. Melalui metode pembelajaran dalam teori belajar,
tenaga pendidik berupaya untuk memberikan penjelasan atau jawaban tentang sesuatu, serta membantu
dalam hal memahami proses kompleks inheren pembelajaran (Faisal, 2021). Semakin tepat metode yang
digunakan oleh gutu dalam mengajar, diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran
(Nasution, 2017). Maka dari itu perlu adanya model teori pembelajaran yang tepat dan melibatkan
interaksi selama pembelajaran agar siswa aktif (Rikawati & Sitinjak, 2020).

Banyak model teori pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Namun
semua model teori pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing-masing, dan harus
berhati-hati dalam memilih model teori pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dengan
mempertimbangkan keadaan, situasi dan peristiwa pembelajaran yang sedang berlangsung (Anjelita &
Supriyanto, 2024; Irsyad et al., 2023; Yulianti et al., 2023). Melalui teori belajar populer, diharapkan dapat
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meminimalisir terjadinya proses belajar mengajar yang tidak efektif. Adapun beberapa diantara motode
pembelajaran dalam teori belajar populer yang akan dibahas kali ini yakni : pendidikan karakter cerdas,
quantum learning dan accelerated learning.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library research). Metode kepustakaan atau
yang lebih dikenal dengan studi kepustakaan merupakan segala usaha yang dilaksanakan oleh seorang
peneliti untuk mendapatkan berbagai informasi yang relevan dengan topik serta masalah yang hendak atau
sedang di teliti. Informasi-informasi tersebut diperoleh oleh berbagai macam sumber misalnya buku-buku,
laporan atau karangan ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, ensiklopedia, serta sumber-sumber lainnya baik
tercetak ataupun elektronik (Maulany et al., 2022). Studi kepustakaan juga suatu karangan ilmiah yang
berisikan pendapat-pendapat dari ahli atau pakar mengenai suatu masalah, penulis dalam hal ini secara
mendalam melakukan studi kepustakaan agar mengumpulkan semua bahan yang berkaitan dengan
masalah yang dibahas kemudian memahami secara baik dan teliti lalu menghasilkan beberapa temuan
yang terkait. Kegiatan studi kepustakaan ini dilakukan secara mendalam menggunakan penulisan secara
deskriptif (Yadi et al,, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan Karakter Cerdas

Pendidikan karakter meliputi unsur pengetahuan (kognitif), sentimen (perasaan), dan tindakan.
Pendidikan karakter merupakan pendidikan budi pekerti plus (aksi). Thomas Lickona mengatakan bahwa
pendidikan karakter tidak akan efektif jika ketiga faktor tersebut tidak ada. Seorang anak akan
mengembangkan kecerdasan emosional melalui pendidikan karakter yang dilakukan secara konsisten dan
metodis. Anak-anak yang memiliki kecerdasan emosional akan lebih siap menghadapi tantangan dalam
hidup, seperti yang ditimbulkan oleh keberhasilan akademik, dan akan lebih siap menghadapi masa depan.

Mengembangkan keterampilan, sikap mental yang positif, dan pikiran yang bernilai positif agar
dapat eksis di masyarakat. Karakter mengacu pada prinsip-prinsip perilaku manusia yang didasarkan pada
norma-norma agama hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat dan dinyatakan dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan, dan tindakan seseorang terhadap penciptanya, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan dan negara seseorang.

Pendidikan karakter cerdas merupakan cara menanamkan pada warga negara nilai-nilai perilaku
beriman dan bertakwa, akhlak mulia, kesehatan, pengetahuan, kemampuan, kreativitas, kemandirian, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab melalui pemikiran yang tajam. Ada
sembilan pilar karakter yang diturunkan dari nilai-nilai luhur universal : pertama adalah karakter cinta
kepada Tuhan dan seluruh ciptaan-Nya; kedua adalah kemandirian dan tanggung jawab; ketiga adalah
kejujuran atau dapat dipercaya, diplomatis; keempat adalah rasa hormat dan kesopanan; kelima adalah
kemurahan hati, suka menolong, dan gotong royong; keenam adalah percaya diri dan pekerja keras;
ketujuh adalah kepemimpinan dan keadilan; kedelapan adalah kebaikan dan kerendahan hati; dan yang
kesembilan adalah karakter toleransi, kedamaian, menggunakan metode “mengetahui yang baik,
merasakan yang baik, dan bertindak yang baik”. kesembilan pilar karakter diajarkan secara sistematis
dalam model pendidikan holistik.

Quantum Learning

Menurut Deporter & Hernacki, (2016) bahwa Quantum Learning berakar dari upaya Dr.Georgi
Lozanov, seorang pendidik berkebangsaan Bulgaria yang bereksperimen dengan apa yang disebutnya
dengan “suggestology” atau “suggestopedia” (yang menurut sebagian orang memicu seluruh gerakan
accelerated learning). Prinsipnya adalah bahwa sugesti dapat dan pasti mempengaruhi hasil situasi belajar,
dan setiap detail apa pun memberikan sugest positif ataupun negatif. Beberapa teknik yang digunakannya
untuk memberikan sugesti positif adalah mendudukkan murid secara nyaman, memasang musik latar di
dalam ruang kelas, meningkatkan partisipasi individu, menggunakan poster-poster untuk memberikan
kesan besar sambil menonjolkan informasi, dan menyediakan guru-guru yang terlatih baik dalam seni
pengajaran sugesti.

Teknik komprehensif yang disebut pembelajaran quantum menggabungkan implementasi ruang
kelas yang cepat dengan teori pendidikan. Unsur-unsur pendidikan terbaik dimasukkan ke dalam
keseluruhan melalui penggunaan pendekatan berbasis penelitian, yang memberi kurikulum lebih penting
dan relevansi dalam kehidupan siswa. Dengan lebih banyak momen “Aha” selama kegiatan pembelajaran,
pembelajaran kuantum membuat proses belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan. Ketika keadaan
ini terjadi, sekelompok orang tertentu merasakan dorongan untuk menulis sesuatu. Ini membantu
pendidik dalam menyajikan materi mereka dengan cara yang melibatkan dan memberdayakan siswa.
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Model ini juga memasukkan kecakapan kehidupan ke dalam pembelajaran, sehingga menghasilkan siswa
yang menjadi pembelajaran yang kompeten selama mereka bertanggung jawab atas pendidikannya sendiri.

Pembelajaran Kuantum merupakan metode pembelajaran inovatif yang telah menunjukkan hasil
yang menjanjikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai mata pelajaran dan jenjang kelas.
Berbagai penelitian telah menunjukkan keefektifannya dalam meningkatkan pemikiran kreatif, efikasi diri,
dan prestasi akademik secara keseluruhan (Armadyaningtyas & Hastuti, 2024; Mahananingtyas, 2016;
Setiawan et al,, 2023; Warman, 2023). Pendekatan ini menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan
menyenangkan, sehingga mendorong siswa untuk lebih aktif dan kreatif (Warman, 2023). Penerapan
Pembelajaran Kuantum, yang sering dikombinasikan dengan strategi seperti TANDUR dan media simulasi,
telah menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam nilai ujian dan hasil belajar dibandingkan dengan
metode konvensional (Maulany et al., 2022; Setiawan et al., 2023). Metode ini telah berhasil diterapkan
dalam berbagai mata pelajaran, termasuk bahasa Indonesia, studi sosial, dan sains, di tingkat sekolah dasar
dan menengah. Secara keseluruhan, Pembelajaran Kuantum tampaknya merupakan pendekatan yang
efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan kinerja akademik.

Pemrograman neurolinguistik (NLP), yang merupakan studi tentang bagaimana otak mengatur
informasi, adalah topik yang disentuh Quantum Learning secara mendalam. Ini dapat digunakan untuk
menjalin pemahaman antara siswa dan guru karena mengeksplorasi hubungan antara bahasa dan perilaku.
Fungsi otak yang paling efisien dapat distimulasi dengan menggunakan bahasa yang positif untuk
mendorong tindakan yang psoitif, seperti yang diajarkan oleh para praktisi NLP. Semua ini berpotensi
untuk menunjukkan dan mengembangkan gaya belajar optimal setiap orang serta menghasilkan momen
kesuksesan yang dapat dipercaya. Pendekatan berdasarkan teori pendidikan digunakan dalam metode
pelatihan dan pengajaran yang dikenal sebagai pembelajaran kuantum. Seperti Multiple Intelligences
(Gardner), Accelerated learning (Lozanov), Neuro Linguistic Programming (NLP), Eksperiential Learning
(Hahn), Socratic Inguiry, Cooperative Learning (Johnson & Johnson), dan Elements of Effective Instruction
(Hunter) menjadi pekat multisensori, multi kecerdasan dan kompatibel dengan cara kerja otak yang dapat
meningkatkan kemampuan dan kecepatan belajar.

Accelerated Learning

Model pembelajaran percepatan pembelajaran (Accelerated learning) adalah kata yang digunakan
untuk menggambarkan rangkaian tindakan praktis dalam upaya meningkatkan hasil belajar dan kondisi
yang disukai siswa. Sebaiknya kita memahami definisi model pembelajaran yang dipercepat secara
verbatim sebelum kita membicarakannya. Model pembelajaran adalah strategi atau kerangka kerja yang
berfungsi sebagai peta jalan untuk menyelenggarakan pembelajaran tutorial tatap muka atau online. Istilah
“pembelajaran yang dipercepat” menggabungkan frasa “dipercepat” dan “pembelajaran”, yang keduanya
digunakan untuk menggambarkan pembelajaran dalam bahasa inggris. Oleh karena karena itu,
pembelajaran cepat mengacu pada penguasaan bahasa dengan cepat.

Accelerated Learning (pembelajaran yang dipercepat) merupakan pola yang digunakan dalam
pembelajaran yang diciptakan sedemikian rupa sehingga dapat merangsang kemampuan kognitif siswa
dan membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan cepat. Di sini yang dimaksud dengan “cepat”
adalah proses yang memperpendek kurva belajar dengan cara mempercepat penguasaan dan pemahaman
materi yang dipelajari. Untuk mencegah kebosanan belajar, materi pelajaran yang sulot dibuat sederhana,
mudah dipahami, atau tidak terlalu bertele-tele. Karena efektifitas belajar ditentukan oleh kualitas cara kita
belajar, bukan banyaknya waktu yang kita habiskan untuk belajar.

Metode Accelerated learning terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi akademik dan motivasi
siswa. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Accelerated learning dapat meningkatkan kemampuan
penalaran matematika secara lebih efektif dibandingkan metode konvensional (Damayanti et al., 2023).
Selama pandemi COVID-19, PAKA telah diusulkan sebagai strategi untuk meningkatkan motivasi siswa
dalam lingkungan pembelajaran daring (Asri & Suhaili, 2022). Penerapan Accelerated learning telah
dikaitkan dengan peningkatan disposisi matematika, keterlibatan siswa, dan prestasi akademik (Nasir,
2022). Namun, program akselerasi dapat menimbulkan tantangan seperti kesenjangan sosial dan
emosional di antara siswa (Wulansari, 2021). Untuk mengatasi masalah ini, pendekatan yang ideal adalah
menyeimbangkan kebutuhan akademik dan nonakademik, memberikan dukungan emosional, dan
menawarkan fleksibilitas kurikulum (Damayanti et al., 2023). Secara keseluruhan, metode Accelerated
learning tampak efektif dalam meningkatkan berbagai aspek pembelajaran siswa, tetapi pertimbangan
cermat harus diberikan pada potensi kekurangannya dan perlunya pendekatan pendidikan holistik.

Agar model Quantum Learning dapat berfungsi dengan baik, maka dibuatlah Accelerated Learning
untuk menghilangkan hambatan-hambatan yang menghalangi pembelajaran secara alami. Hambatan
tersebut meliputi penggunaan musik, pewarnaan lingkungan yang disengaja, penyusunan bahan ajar yang
tepat, teknik presentasi yang efektif, dan partisipasi aktif peserta dalam pembelajaran.
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SIMPULAN
Berdasarkan penjabaran sebelumnya dapat diketahui bahwa adanya berbagai teori model belajar
yang diberikan dengan metode-metode yang berbeda. Dalam penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa :
1. Pendidikan karakter cerdas merupakan cara menanamkan pada warga negara nilai-nilai
perilaku beriman dan bertakwa, akhlak mulia, kesehatan, pengetahuan, kemampuan,
kreativitas, kemandirian, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab melalui pemikiran yang tajam
2. Teknik komprehensif yang disebut pembelajaran quantum menggabungkan implementasi
ruang kelas yang cepat dengan teori pendidikan
3. Accelerated Learning (pembelajaran yang dipercepat) merupakan pola yang digunakan dalam
pembelajaran yang diciptakan sedemikian rupa sehingga dapat merangsang kemampuan
kognitif siswa dan membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan cepat.
4. Agar model Quantum Learning dapat berfungsi dengan baik, maka dibuatlah Accelerated
Learning untuk menghilangkan hambatan-hambatan yang menghalangi pembelajaran secara
alami.
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